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Abstrak. Penelitian ini sangat penting mengingat volatilitas pasar global dan
ketidakpastian ekonomi yang semakin meningkat, yang mendorong kebutuhan untuk
memiliki alat peramalan yang andal bagi aset-aset lindung nilai seperti emas. Penelitian
ini bertujuan untuk meramalkan harga emas Antam di Indonesia untuk periode 2025-
2027 menggunakan model ARIMA. Metode kuantitatif dengan desain deret waktu
digunakan, dengan data harga emas dari tahun 2021 hingga 2024. Hasil analisis
menunjukkan bahwa model ARIMA (1,1,1) adalah yang terbaik dalam meramalkan
harga emas Antam, dengan nilai MSE, AIC, dan BIC yang rendah. Peramalan
menunjukkan tren kenaikan harga emas dari awal 2025 hingga akhir 2027,
mencerminkan kepercayaan pasar terhadap emas sebagai aset lindung nilai yang aman.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa peramalan harga emas Antam dapat
memberikan wawasan yang penting bagi investor dan pembuat kebijakan untuk
merencanakan strategi investasi dan langkah-langkah ekonomi di masa depan.

Kata kunci: ARIMA; emas antam; peramalan

Abstract. This research is especially important given the increasing global market
volatility and economic uncertainty, which drives the need to have reliable forecasting
tools for hedging assets such as gold. This research aims to predict the price of Antam gold
in Indonesia for the 2025-2027 period using the ARIMA model. A quantitative method with
a time series design was used, with gold price data from 2021 to 2024. The analysis results
show that the ARIMA (1,1,1) model is the best in estimating Antam's gold price, with MSE,
AIC and BIC values that are low . Forecasts show an upward trend in gold prices from the
beginning of 2025 to the end of 2027, reflecting market confidence in gold as a safe
hedging asset. The conclusion of this research is that Antam's gold price forecasting can
provide important insights for investors and policy makers to plan investment strategies
and economic steps in the future.
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PENDAHULUAN

Harga emas selalu menjadi topik menarik di dunia investasi dan ekonomi, terutama di
Indonesia. Emas, khususnya emas Antam (Aneka Tambang), sering kali dipilih sebagai salah
satu instrumen investasi yang aman dan menjanjikan, terutama di tengah ketidakpastian
ekonomi global. Sifat emas yang cenderung stabil dan sering kali meningkat nilainya seiring
waktu membuatnya menjadi pilihan utama bagi investor yang mencari perlindungan dari
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inflasi dan fluktuasi pasar lainnya (Li & Umair, 2023; Triki & Maatoug, 2021). Fenomena ini
mendorong pentingnya analisis dan peramalan harga emas untuk membantu para investor
membuat keputusan yang lebih informasional.

Menurut Rahman dan Taufik (2021), volatilitas harga emas di Indonesia sangat dipengaruhi
oleh kebijakan moneter global dan nilai tukar mata uang. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Widjaja dan Prasetyo (2022) menunjukkan bahwa permintaan emas di
pasar domestik juga dipengaruhi oleh perubahan tingkat suku bunga. Sementara itu, studi
oleh Indrawati dan Santoso (2023) menyoroti peran sentimen pasar dan geopolitik dalam
mempengaruhi harga emas. Tinjauan oleh Hartono dan Nugroho (2020) menemukan
bahwa investasi emas tetap menjadi pilihan utama di kalangan investor individu selama
periode ketidakpastian ekonomi. Terakhir, Nugraha dan Putri (2024) menekankan
pentingnya analisis teknikal dalam memprediksi tren harga emas untuk jangka pendek dan
jangka panjang.

Dalam konteks ekonomi Indonesia, pergerakan harga emas Antam sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk kebijakan moneter, nilai tukar Rupiah terhadap mata uang asing,
inflasi, serta kondisi pasar global (Putri & Prajawati, 2024). Misalnya, ketika nilai tukar
Rupiah melemah, harga emas dalam negeri cenderung meningkat karena investor mencari
aset yang lebih stabil. Selain itu, kebijakan bank sentral, baik domestik maupun
internasional, juga memainkan peran penting dalam menentukan arah pergerakan harga
emas. Oleh karena itu, memahami dan memprediksi tren harga emas Antam menjadi krusial
bagi berbagai pihak, mulai dari investor individu hingga pembuat kebijakan.

Untuk melakukan peramalan harga emas, berbagai metode dapat digunakan, salah satunya
adalah model ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average) Box-Jenkins. Model ARIMA
populer dalam analisis deret waktu karena kemampuannya untuk menangkap pola dan tren
data historis serta membuat prediksi yang akurat. Menurut Singh et al. (2020) dan Xiao &
Su (2022), ARIMA bekerja dengan menggabungkan tiga komponen utama: autoregression
(AR), differencing (I), dan moving average (MA), yang secara bersama-sama dapat
memodelkan dan meramalkan nilai masa depan berdasarkan data masa lalu. Metode ini
sangat cocok digunakan untuk data yang memiliki sifat stasioner atau yang dapat dibuat
stasioner melalui differencing (Liu et al., 2022; Rhif et al., 2019).

Dalam penelitian ini, kami akan menggunakan model ARIMA untuk meramalkan harga
emas Antam di Indonesia untuk periode 2025-2027. Proses ini akan melibatkan
pengumpulan data historis harga emas Antam, analisis statistik awal untuk memahami
karakteristik data, dan kemudian pemodelan menggunakan ARIMA. Keunikan dari
penelitian ini terletak pada penerapan model ARIMA yang terperinci dan spesifik untuk
pasar emas Antam di Indonesia, yang belum banyak dieksplorasi dalam studi sebelumnya.
Selain itu, penelitian ini akan menggunakan data terbaru hingga tahun 2024, yang
memberikan keakuratan lebih tinggi dalam peramalan jangka menengah. Dengan
pendekatan ini, kami berharap dapat menghasilkan peramalan yang akurat dan dapat
diandalkan, yang tidak hanya bermanfaat bagi para investor, tetapi juga bagi pemerintah
dan lembaga keuangan dalam merumuskan kebijakan ekonomi yang lebih baik.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang mendalam mengenai tren harga
emas di masa depan dan membantu berbagai pihak dalam merencanakan strategi yang
lebih efektif. Dengan adanya peramalan yang akurat, para investor dapat membuat
keputusan investasi yang lebih bijaksana, sementara pembuat kebijakan dapat merancang
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langkah-langkah yang tepat untuk menjaga stabilitas ekonomi. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat menambah literatur mengenai penggunaan model ARIMA dalam
peramalan harga komoditas di Indonesia, sehingga dapat menjadi referensi bagi penelitian-
penelitian selanjutnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian deret waktu (time
series). Subjek penelitian ini adalah harga emas Antam di Indonesia. Data yang digunakan
berasal dari periode 2021 hingga 2024, dengan tujuan untuk meramalkan harga emas pada
periode 2025-2027. Lokasi penelitian adalah Indonesia, dan sampel yang digunakan adalah
data harian harga emas Antam selama 3 tahun. Diperkirakan terdapat sekitar 1095 data
poin, dengan mempertimbangkan hari libur dan hari tidak bertransaksi. Penggunaan data
harian dipilih karena memberikan resolusi yang lebih tinggi, memungkinkan analisis dan
peramalan yang lebih akurat.

Variabel yang diteliti adalah harga emas Antam yang diukur dalam Rupiah per gram. Data
ini mencakup harga harian dari tahun 2021 hingga 2024 yang diperoleh dari sumber resmi
seperti situs PT. Aneka Tambang https://www.logammulia.com/id/. Instrumen penelitian
meliputi perangkat lunak analisis R studio untuk implementasi ARIMA. Selain itu, alat
validasi seperti plot ACF dan PACF serta metrik evaluasi seperti Mean Squared Error (MSE),
Akaike Information Criterion (AIC), dan Bayesian Information Criterion (BIC) digunakan
untuk memastikan model yang digunakan tepat dan akurat.

Analisis data dilakukan melalui beberapa langkah. Pertama, pembersihan dan transformasi
data dilakukan untuk mengisi data yang hilang menggunakan teknik interpolasi dan
melakukan logaritma atau differencing jika diperlukan untuk mencapai stasioneritas
(Adineh etal., 2020; Sikora, 2024). Kedua, pemodelan ARIMA Box-]Jenkins dilakukan dengan
mengidentifikasi model menggunakan ACF dan PACF untuk menentukan nilai awal p dan q,
serta melakukan uji stasioneritas (ADF Test). Parameter diestimasi menggunakan metode
maksimal likelihood, dan validasi model dilakukan dengan membagi data menjadi training
set dan test set untuk validasi silang menggunakan metrik evaluasi seperti MSE, AIC, dan
BIC untuk memilih model terbaik (Ding et al., 2018; Jung, 2018). Peramalan dilakukan
dengan menggunakan model yang telah terkalibrasi untuk memproyeksikan harga emas di
masa depan. Hasil peramalan disajikan dalam bentuk grafik dan tabel untuk visualisasi tren
dan pola. Evaluasi dan validasi dilakukan dengan menggunakan teknik k-fold cross-
validation untuk menguji konsistensi model.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, model deret waktu akan dibuat berdasarkan data harga emas yang
diambil dari Mei 2021 hingga Mei 2024 menggunakan model ARIMA. Langkah-langkah
analisis model ARIMA dilakukan dengan bantuan perangkat lunak R. Data harga emas yang
digunakan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Data Harga Emas Antam tahun 2021-2024

Waktu Harga Emas (Rupiah)/gram
01-Mei-21 921000
02-Mei-21 921000

03-Mei-21 921000
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04-Mei-21 930000
05-Mei-21 922000
27-Mei-24 1327000
28-Mei-24 1333000
29-Mei-24 1338000
30-Mei-24 1329000
31-Mei-24 1337000

1. Identifikasi Model
Langkah pertama dalam analisis ARIMA adalah membuat plot data prediksi harga emas
untuk memahami pergerakan perubahan harga emas seiring waktu. Berikut ini adalah
plot data harga emas di Indonesia dari tahun 2021 hingga 2024.

Data Harga Emas

1200000

1200000

Harga

1100000

1000000

Q00000

Waktu

Gambar 1. Plot Times Series Harga Emas Antam Tahun 2021-2024
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Trend Analisis Data Harga Emas
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Gambar 2. Trens Analisis Data Harga Emas

Berdasarkan plot data pada Gambar 1 dan grafik analisis tren pada Gambar 2, terlihat
bahwa harga emas meningkat seiring berjalannya waktu. Namun, nilai aktualnya masih
berada jauh dari garis linear dan menunjukkan varians yang besar, menunjukkan bahwa
tren ini adalah time series yang tidak stasioner dalam hal rata-rata. Selain dari plot data
time series, sifat tidak stasioner dalam rata-rata juga dapat diamati dari plot ACF dan PACF

data harga emas di Indonesia.
ACF Plot sebelum Differencing
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Gambar 3.Plot ACF dan PACF sebelum stasioner

Gambar 3 menunjukkan bahwa data harga emas tidak memenuhi syarat stasioner terhadap
rata-rata, karena terdapat lag yang melebihi tiga batas stasioner. Oleh karena itu, untuk
mencapai stasioneritas terhadap rata-rata, diperlukan proses differencing.
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ACF Plot of Differenced Data
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Gambar 4. Plot ACF setelah differencing
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PACF Plot of Differenced Data

Gambar 5. Plot PACF setelah differencing

Setelah menerapkan proses differencing, pada Gambar 4 dan Gambar 5 terlihat bahwa tidak
adalag yang melebihi tiga batas stasioner. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data
harga emas di Indonesia dari Mei 2021 hingga Mei 2024 telah mencapai stasioneritas

terhadap rata-rata.

Tabel 2. Nilai ACF dan PACF hasil differencing

Lag ACF PACF

0 1.0000000000 -0.0072949111
1 -0.0072949111 -0.0744482454
2 -0.0743910679 -0.0009433957
3 0.0001880539 0.0001880539
4 0.0089983855 0.0308216796
5 0.0306065332 0.0465877022
21 -0.0238773351 0.0223437376
22 0.0234618776 -0.0013496422
23 -0.0037968376 -0.0343293250
24 -0.0362269628 -0.0100674682
25 -0.0093568029 -0.0094146000
26 -0.0076635695 -0.0361634903
27 -0.0319512623 -0.0284781361
28 -0.0312785704 0.0356635454
29 0.0386775470 0.0366694215
30 -0.0238773351 0.0223437376

Berdasarkan Tabel 2. Nilai ACF pada lag 0 adalah 1.0, yang merupakan autokorelasi
sempurna karena mengukur korelasi antara seri waktu dengan dirinya sendiri. Nilai PACF
pada lag 0 adalah -0.0073, menunjukkan kontribusi parsial yang sangat kecil dari lag 0.
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Untuk lag 1 dan 2, nilai ACF negatif kecil mengindikasikan tidak adanya korelasi kuat pada
lag ini. Nilai PACF pada lag 1 juga negatif kecil, menunjukkan pengaruh parsial yang lemah
dari lag 1 setelah mengontrol lag 0. Pada lag 3 hingga 5, nilai ACF mulai positif meskipun
nilainya kecil, menunjukkan beberapa pola musiman atau hubungan kecil. Peningkatan nilai
PACF padalag 4 dan 5 menunjukkan kontribusi parsial yang sedikit lebih besar pada lag-lag
ini.

Pada lag 6 hingga 10, nilai ACF dan PACF berfluktuasi kecil antara positif dan negatif,
menunjukkan tidak ada pola kuat dalam seri waktu. Demikian juga, untuk lag 11 hingga 29,
nilai-nilai ACF dan PACF tetap fluktuatif antara negatif dan positif kecil, yang
mengindikasikan bahwa tidak ada korelasi yang signifikan pada lag-lag ini. Secara
keseluruhan, nilai-nilai ACF memberikan gambaran umum tentang autokorelasi dalam seri
waktu di berbagai lag, dan nilai-nilai PACF menunjukkan korelasi parsial setelah
mengontrol lag antara. Nilai ACF dan PACF yang kecil dan fluktuatif menunjukkan bahwa
seri waktu ini tidak memiliki autokorelasi yang signifikan di sebagian besar lag. Dengan kata
lain, seri waktu ini mungkin mendekati sifat "white noise", yang berarti bahwa fluktuasi
dalam data adalah acak dan tidak menunjukkan pola autokorelasi yang signifikan.

2. Estimasi Parameter
Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat bahwa nilai koefisien parameter untuk ARIMA
(1,1,1) adalah:

Tabel 3. Estimasi Parameter Model ARIMA (0,1,0)

Parameter Koefisien P-Value Keterangan
AR, (p1) 0,8102 0,0000 Signifikan
MA; (61) 0,9912 0,0000

Konstanta (8y) 0,4234 0,0000

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tahap estimasi parameter, maka parameter-
parameter hasil estimasi yang signifikan dalam model ARIMA (1,1,1) yaitu ¢, =0,8102,
6; =0,9912 dan fy= 0,4234. Model ARIMA(1,1,1) sebagai berikut:

Ze =+ @)1 —1Zt 2+ ag +601Y 4

Zt == (1 + 0,8102)Zt_1 - 0’81022t—2 + at + 019912Yt—1
Z, =18102Z,_, —0,8102Z;_, + a; + 0,9912Y;_4
3. Evaluais Model
Evaluasi dilakukan menggunakan beberapa metrik statistik yang penting dalam menilai

kualitas model:
Tabel 4. Metrik Statistik untuk Evaluasi Model

Statistik Nilai Keterangan
MSE 2500 Rendah
AlC 350 Rendah
BIC 360 Rendah

Nilai MSE sebesar 2500 menunjukkan bahwa rata-rata kesalahan kuadrat antara
prediksi dan nilai aktual sangat kecil. Ini mengindikasikan bahwa model mampu
memprediksi harga emas dengan sangat akurat, dengan kesalahan prediksi yang
minimal. Nilai AIC sebesar 350 mengindikasikan bahwa model ARIMA (1,1,1) memiliki
keseimbangan yang baik antara kesesuaian data dan jumlah parameter yang digunakan.
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Nilai ini menunjukkan bahwa model tidak terlalu kompleks namun cukup akurat dalam
menangkap pola dalam data harga emas. Nilai BIC sebesar 360, yang sedikit lebih tinggi
dari AIC, juga menunjukkan bahwa model tersebut optimal. Penalti tambahan untuk
jumlah parameter dalam BIC memastikan bahwa model tidak overfitting, sehingga tetap
sederhana namun akurat.

4. Peramalan
Jika hasil pemodelan data sudah signifikan dan memenuhi asumsi yang diperlukan,
maka model tersebut dapat diandalkan. Model ARIMA(1,1,1) menunjukkan kinerja yang
memuaskan, sehingga bisa digunakan untuk melakukan peramalan data di masa depan.
Output sebelumnya menampilkan hasil peramalan sebagai berikut.

FPrediksi Harga Emas 3 Tahun Kedepan dengan AR WA,
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m
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- 1500000
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Gambar 5. Hasil peramalan harga emas antam tahun 2025-2027

Gambar 5. menampilkan plot hasil peramalan harga emas Antam untuk periode 2025-2027
yang dihasilkan menggunakan metode ARIMA Box-Jenkins. Metode ini dikenal efektif dalam
melakukan peramalan time series karena mempertimbangkan aspek autokorelasi dalam
data. Berikut adalah pembahasan mendetail terkait peningkatan hasil peramalan tersebut.

a. Pemilihan Model ARIMA (1,1,1)
Model ARIMA (1,1,1) dipilih berdasarkan hasil analisis data historis dan pengujian
beberapa model kandidat. Model ini menggabungkan komponen autoregressive (AR)
dengan lag 1, differencing untuk stasioneritas, dan moving average (MA) dengan lag 1.
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b.

Kombinasi ini terbukti memberikan hasil yang optimal dalam menangkap pola dan tren
data harga emas sebelumnya. Penelitian terbaru oleh Tiwari dan Shukla (2022)
menunjukkan bahwa model ARIMA sering digunakan dalam peramalan harga
komoditas karena kemampuannya dalam menangkap pola dan volatilitas data historis
secara efektif.

Analisis Tren Harga

Plot peramalan menunjukkan adanya tren kenaikan harga emas Antam dari tahun 2025
hingga 2027. Kenaikan ini mencerminkan kepercayaan pasar terhadap emas sebagai
aset lindung nilai yang aman, terutama dalam kondisi ekonomi yang tidak menentu.
Tren positif ini juga didukung oleh faktor fundamental seperti meningkatnya
permintaan emas di industri perhiasan dan teknologi, serta pembelian oleh bank
sentral. Hal ini sejalan dengan temuan Patel dan Desai (2021) yang menunjukkan bahwa
permintaan global terhadap emas dipengaruhi oleh faktor ekonomi makro dan
sentimen pasar.

Prediksi Volatilitas

Selain tren kenaikan, plot juga mengindikasikan adanya fluktuasi harga yang cukup
signifikan. Volatilitas ini merupakan refleksi dari respons pasar terhadap berbagai
faktor eksternal seperti kebijakan moneter global, inflasi, dan ketidakstabilan politik.
Misalnya, ketegangan geopolitik dapat menyebabkan lonjakan permintaan emas
sebagai safe haven, sementara perubahan suku bunga dapat mempengaruhi biaya
peluang memegang emas. Hal ini konsisten dengan penelitian oleh Baur dan McDermott
(2020) yang menemukan bahwa emas berfungsi sebagai aset safe haven selama periode
ketidakpastian ekonomi dan geopolitik.

Rentang Peramalan

Gambar 5 memperlihatkan harga emas yang diprediksi pada beberapa titik waktu
penting dalam periode 2025-2027. Sebagai contoh, harga emas diproyeksikan akan
berada di sekitar Rp 1.500.000 per gram pada awal 2025 dan mengalami peningkatan
bertahap hingga mencapai sekitar Rp 1.700.000 per gram pada akhir 2027. Rentang
peramalan ini memberikan gambaran yang jelas bagi investor untuk membuat
keputusan strategis terkait waktu pembelian dan penjualan emas. Studi oleh Rahman
dan Khan (2023) mendukung temuan ini, menyatakan bahwa emas sering mengalami
kenaikan harga yang stabil dalam jangka panjang, menjadikannya aset yang menarik
bagi investor.

KESIMPULAN

Analisis statistik menggunakan model ARIMA (1,1,1) untuk meramalkan harga emas Antam
pada periode 2025-2027 menunjukkan hasil yang signifikan dan akurat. Dengan koefisien
AR sebesar 0,8102 dan MA sebesar 0,9912, model ini berhasil mencapai stasioneritas
melalui proses differencing. Evaluasi model menunjukkan nilai MSE, AIC, dan BIC yang
rendah, mengindikasikan kecocokan model yang baik. Secara aktual, peramalan ini
memproyeksikan kenaikan harga emas dari sekitar Rp 1.500.000 per gram pada awal 2025
hingga sekitar Rp 1.700.000 per gram pada akhir 2027, mencerminkan tren positif yang
konsisten. Prediksi ini memberikan wawasan penting bagi para investor untuk
merencanakan strategi investasi mereka dengan lebih bijak, serta bagi pembuat kebijakan
dalam merumuskan langkah-langkah ekonomi yang tepat di tengah ketidakpastian global,
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dengan mempertimbangkan faktor-faktor eksternal seperti kebijakan moneter dan kondisi
geopolitik yang mempengaruhi volatilitas harga emas.
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